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Bayi prematur adalah faktor utama penyebab peningkatan morbiditas dan mortalitas bayi. Bayi
prematur yang menjalani perawatan di NICU biasanya mengalami gangguan dalam memenuhi
kebutuhan tidur karena berbagai faktor. Sebaliknya, tidur memiliki peran yang penting dalam
perkembangan otak bayi sehingga dibutuhkan pengembangan perawatan melalui nesting dalam
memenuhi kebutuhan tidur bayi prematur. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hasil
studi tentang pemberian nesting terhadap tidur pada bayi prematur yang menjalani perawatan di
NICU. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Artikel dikumpulkan dari beberapa
database seperti Google Scholar, PubMed, JSTOR dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan
adalah preterm infant, nesting, dan sleep dalam artikel dengan penelitian original. Artikel yang
direview adalah terindeks Scopus dan dipublikasi pada rentang tahun 2010-2020. Ditemukan 7
artikel yang berhubungan khusus dengan implementasi nesting terhadap kualitas atau periode
tidur bayi prematur. Implementasi strategi perkembangan perawatan menggunakan nesting
dapat dipadukan dengan metode perawatan lainnya seperti nesting-swaddling, nesting-variasi
pemberian posisi, dan penggunaan nest model baru. Metode nesting dalam perawatan bayi
prematur meningkatkan durasi waktu tidur pada tahap tidur aktif, tahap tidur tenang, dan tahap
transisi.
Kata kunci: Bayi prematur, nesting, tidur
Effects of Nesting on the Quality of Life of Preterm Infants: a Literature Review
Abstract
Preterm infant’s condition is a major risk factor for increased morbidity and mortality rate.
Preterm infants that getting treatment in the neonatal intensive care unit (NICU) will be disrupted
due to different factors that causing sleep distrubance on the infant. Due to the critical role of sleep
in premature infant’s brain development, that developmental care as nesting is needed to facilitate
sleep’s necessary. This study aimed to explore the implication of nesting on sleep quality’s preterm
infants in the NICU. Method of research was literatur review study. Articles were collected from
several databases including Google Scholar, PubMed, JSTOR, and ScienceDirect. The keywords were
preterm infant, nesting, and sleep were searched for original studies. The articles reviewed were
indexed article in Scopus and published during period 2010 to 2020. It found 7 articles that related
specifically to effect of nesting on sleep quality and period’s preterm infants. The implementation of
nesting as developmental care strategy can be combined with other intervention methods such as
nesting-swaddling, nesting-variation of positioning, and the use of new nest model. Nesting
methods affect the duration of sleep in the active sleep, quiet sleep, and the transitional sleep
status. Applying nesting as a developmental care is able to increase duration of sleep on active
sleep, quiet sleep, and transitional sleep status.
Key word: Pretem Infant, Nesting, Sleep
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PENDAHULUAN
Bayi prematur memiliki kondisi yang
menjadi faktor dalam meningkatkan angka
kematian bayi karena bayi prematur rentan
mengalami berbagai gangguan kesehatan
dalam tahapan perkembangannya. Salah satu
tahap perkembangan bayi adalah proses
belajar tentang kestabilan pengaturan
terhadap intergrasi dan koordinasi tubuh
dalam memenuhi kebutuhan tidur (Park,
2020).Tidur bagi bayi merupakan prioritas
utama, karena pada saat tidur pada bayi akan
mengalami perkembangan kognitif dan
pertumbuhan fisik (Tham et al., 2017).Tidur
memiliki peran vital dalam mengoptimalkan
perkembangan jaringan otak bayi, dan
apabila tidur tidak terpenuhi dapat
menyebabkan gangguan pembentukan saraf
myelin untuk kematangan otak (Kurth et al.,
2016).
Penelitian yang dilakukan pada anak-
anak penderita cerebral palsy (CP)
menunjukkan gangguan tidur yang dialami
anak dengan serebral palsy antara lain
kesulitan memulai tidur dan bangun pagi,
bangun malam berulang kali, mimpi buruk,
insomnia, dan kecemasan tidur(Lélis et al.,
2016). Keterkaitan gangguan tidur dengan
cedera otak juga terjadi pada bayi prematur
yang diakibatkan bayi mengalami
keterlambatan dalam kematangan otak.
Kerusakan pada otak karena cedera
berhubungan dengan gangguan
perkembangan saraf dan konektivitas
fungsional (Bennet et al., 2018).
Bayi prematur yang menjalani
perawatan di ruang perawatan intensif
rentan terpapar rangsangan yang dapat
menganggu tidur seperti kebisingan
peralatan medis, cahaya yang terlalu terang,
suara alarm yang sering berbunyi, tidak
adanya perbedaan siang-malam, efek obat-
obatan yang diberikan dan rutinitas prosedur
medis. Hubungan yang erat antara tidur dan
perkembangan-pertumbuhan bayi prematur
menyebabkan perlu dikembangkannya
strategi perawatan dalam meningkatkan
kualitas tidur bayi prematur di dalam NICU
melalui pemberian posisi dengan nest untuk
meningkatkan keseimbangan postur fleksi
dan ekstensi (Park, 2020). Nesting adalah
pemberian posisi dengan menempatkan bayi
pada tempat tidur yang dimodifikasi dari
gulungan kain/handuk yang memiliki bentuk
seperti rahim ibu saat bayi dalam kandungan.
Implementasi nest dalam pemberian
posisi pronasi dapat meningkatkan frekuensi
tidur pada tahap tidur tenang bayi prematur
yang dirawat di NICU. Nest yang digunakan
sebagai upaya mempertahankan posisi
pronasi saat tidur dapat membantu bayi
dalam menghambat kehilangan energi,
mengurangi kemampuan bayi dalam
kehilangan panas, dan mempengaruhi laju
metabolisme bayi yang dapat mengubah pola
tidur pada bayi (Nakamura & Kihara, 2013).
Hasil observasi terhadap periode tidur pada
bayi premature yang diberikan perawatan
berkelanjutan melalui posisi dengan nest juga
dapat dijadikan sebagai tolak ukur
kematangan otak dalam aspek respon tingkah
laku (El-Nagger & Bayoumi, 2016).
Pada penelitian yang telah dilakukan
Mony, et al pada 21 bayi prematur, diketahui
bahwa posisi nesting dapat meningkatkan
frekuensi tidur pada bayi prematur yang
mendapatkan posisi nest dibandingkan bayi
yang mendapatkan program rutin. Hasil
penelitian menunjukkan durasi waktu tidur
bayi dengan posisi nest memilki rata-rata 113
menit, sedangkan bayi yang diberikan
program rutin memiliki rata-rata durasi tidur
86 menit (Mony et al., 2018). Namun
demikian dalam implementasi nesting perlu
dilakukan kajian lebih lanjut melalui review
artikel untuk memastikan keefektifan
implementasi tersebut. Artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi hasil studi tentang
pemberian nesting terhadap tidur pada bayi
prematur melalui pendekatan studi literatur.
METODE
Jenis penelitian ini merupakan studi
Literature Review. Pencarian literatur
didapatkan dari artikel publikasi di database
bereputasi diantaranya melalui google
scholar, PubMed, JSTOR dan Science Direct.
Literatur dibatasai dengan penggunaan kata
kunci “nesting” and “preterm” and “infant”
and “sleep”. Artikel yang ditemukan sesuai
dengan tujuan penelitian kemudian masuk
kedalam inklusi penelitian, sedangkan artikel
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yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian
dimasukkan ke eksklusi penelitian. Kriteria
inklusi dalam studi ini adalah literatur
berbahasa Indonesia dan Inggris. Literatur
dipublikasikan oleh jurnal yang terindeks
Scopus atau nasional Sinta 1-6 dalam rentang
publikasi 10 tahun terakhir (2010-2020), dan
merupakan original penelitian. Jumlah artikel
yang termasuk kedalam inklusi adalah 7
artikel. Keseluruhan artikel dirangkum dalam
tabel matriks kemudian dianalisis kembali
terhadap isi dan temuan artikel.
Gambar 1. Alur Review Studi
HASIL
Hasil penelusuran artikel dalam
penelitian ini melibatkan 7 artikel yang
menggambarkan pengaruh implementasi
nesting terhadap frekuensi tidur bayi
prematur di ruang NICU. Penjelasan lebih
lanjut dari artikel yang digunakan dalam
literature review ini dapat dilihat pada
matriks hasil studi literatur (Tabel 1).
Rahim ibu mendukung dan
memperkuat postur fisik bayi dalam posisi
fleksi, kepala dan leher tegak lurus, tangan
mengarah ke garis tengah tubuh dan mulut,
dan bayi tampak seperti terkurung karena
posisi yang ditopang secara melingkar
(Kenner et al., n.d.). Perkembangan
muskuloskeletal pada bayi dapat distimulasi
melalui pengembangan pemberian posisi
secara intermiten dari posisi supinasi ,lateral
kanan-kiri, dan pronasi yang juga telah
dimodifikasi berupa posisi semiprone
dibandingkan dengan penggunaan tengkurap
atau posisi terlentang yang dominan
(Bredemeyer & Foster, 2012).
Pemberian posisi termasuk ke dalam
tujuh dasar intervensi perlindungan pada
saraf bayi yang dilakukan di ruang NICU
melalui alat bantu yang sesuai atau
penyangga dalam mempertahankan posisi
fleksi terhadap garis tengah tubuh, tertahan
dan nyaman serta rileks (Kenner et al., n.d.).
Pemberian posisi dengan penyangga atau
yang biasa disebut “nest” merupakan
intervensi untuk membentuk postur dengan
posisi yang kokoh. Nesting bertujuan untuk
mempertahankan posisi yang diindikasikan
sehingga mencegah bayi dalam extended
positioning akibat respon tonus dan kekuatan
otot yang sangat lemah (Laura Madlinger-
Lewis et al., 2014). Hasil penelitian Costa, et al
mengungkapkan penggunaan nesting
dianggap sebagai standar emas untuk
meningkatkan kenyamanan bayi prematur
yang dirawat di rumah sakit. Nesting
merupakan faktor yang dapat membantu
tidur pada bayi jika dibandingkan dengan
tidak menggunakan metode tersebut.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tane, et al didapatkan pemberian nesting
yang difikasasi dan posisi pronasi atau
seperempat pronasi dapat meningkatkan
durasi tahap tidur tenang, serta menurunkan
durasi tidur aktif bayi dibandingkan dengan
bayi yang hanya mendapatkan nesting tanpa
pemberian posisi pronasi. Posisi pronasi
mengakibatkan terjadinya refleks labirin
tonik sehingga mengurangi gerakan
mendadak dan melumpuhkan kaki dan
lengan. Selain itu, posisi tengkurap yang
benar dengan nesting dapat memberikan
tekanan gravitasi yang normal dan
memudahkan koordinasi tangan ke mulut
tanpa memberikan tekanan berlebihan pada
lutut dan siku, sehingga bayi merasa rileks
dan mengurangi stres pada bayi (Utario et al.,
2017). Hal tersebut berbeda dengan hasil
penelitian oleh El-Nagger dan Bayoumi yang
menunjukkan bahwa metode nesting dengan
pemberian posisi supinasi, side-lying dan
pronasi memiliki kesamaan dalam
memberikan efek pada durasi tahapan deep
sleep bayi prematur.
Pemberian posisi pada bayi secara
intermitten juga dapat didukung melalui
penyangga selain metode nest, yaitu swaddled
atau bedong. Penelitian yang dilakukan oleh
Abdeyazd, et al menunjukkan hasil bahwa
penggunaan nesting pada intervensi pertama
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dan dilanjutkan bedong pada intervensi
kedua ataupun sebaliknya dapat
meningkatkan durasi tidur total dan tahap
tidur tenang pada bayi. Perpaduan nesting
dengan bedong mendukung bayi memiliki
postur tubuh yang kokoh dan
menghindarkan bayi dari lingkungan yang
dapat menganggu tidurnya seperti
kehilangan kehangatan tubuh dan nyeri
melalui stimulasi lembut pada sistem saraf
melalui kulit.(Costa et al., 2019; Tarullo et al.,
2012)
Aplikasi penggunaan nest di Indonesia
umumnya menggunakan modifikasi dari
potongan beberapa kain yang digulung yang
digunakan untuk membantu memperkuat
penataan posisi pada bayi (Efendi et al., 2019).
Penggunaan potongan kain atau handuk
dalam mebentuk gulungan berbentuk nest
seperti huruf U atau O masih banyak
digunakan dalam prakteknya karena dinilai
lebih mudah diaplikasikan dengan bahan
yang tersedia di ruangan (Costa et al., 2019).
Modifikasi nest tersebut seringkali memiliki
struktur dan tekstur yang terlalu lunak untuk
menahan gerakan tubuh bayi prematur,
terutama tidak dapat mencegah abduksi dari
postur sendi panggul dengan benar, sehingga
dapat menyebabkan dampak negatif pada
perkembangan motorik dan saraf bayi (Tang
et al., 2020).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Xiaoli, et al menunjukkan pengunaan alat
nest yang terbaru lebih memiliki dampak
terhadap postur tubuh, gerakan dan
perkembangan neurobehavioral yang
ditunjukkan melalui siklus tidur-terjaga pada
bayi prematur dengan usia gestasi <34
minggu dibandingkan nest tradisional yang
menggunakan gulungan kain. Alat nest yang
terbaru memiliki kelebihan dalam
mendukung bayi untuk beristirahat melalui
pemberian postur yang nyaman dalam
jumlah lebih banyak, pembatasan gerakan
tubuh lebih baik, dan terdapatnya potongan
peneduh mata yang mencegah stimulasi
cahaya terang menuju mata. Hal ini sejalan
dengan review tentang gangguan tidur pada
anak dimana perawatan dengan menghindari
cahaya terang sebelum tidur dapat
meningkatkan sekresi melatonin yang
membantu dalam permulaan tidur (Carter et
al., 2014).
Perkembangan intergasi dan
koordinasi pola tidur-terjaga bayi
merefleksikan kematangan sistem saraf pusat
pada bayi yang sehat di minggu pertama
setelah kelahiran. Selain itu perkembangan
keadaan bayi juga melibatkan peningkatan
dalam tahap tidur tenang dan tahap tidur
terjaga, penurunan tidur aktif, dan transisi
tidur yang lancar dan lebih sedikit (Park,
2020). Tidur pada bayi dimulai sejak bayi
menunjukkan tanda pada tahapan tidur
hingga tahapan bayi terjaga atau bangun.
Tahapan tidur pada bayi utamanya terbagi
dalam REM dan NREM, namun ada
pembagian tahapan tidur lain yang membagi
periode tidur dalam 4 tahapan (tidur aktif,
tidur tenang, tidur transisi,dan bangun tidur)
dan 6 tahapan tidur yaitu : (1)deep sleep,
(2)light sleep, (3)sleepiness, (4)slow wake,
(5)active wake, (6)crying.(Barbeau & Weiss,
2017; Nakamura & Kihara, 2013) Pada 6
tahapan tidur, deep sleep dan slow-wake
memilki keterkaitan dengan perkembangan
otak bayi (Reyhani et al., 2016).
Waktu tidur pada bayi cukup bulan
yang sehat umumnya berlangsung selama 16
jam di minggu pertama kehidupan. Durasi
rata-rata siklus tidur-terjaga bagi bayi cukup
bulan adalah 47 menit dan berkembang
seiring bertambahnya usia, namun durasi
siklus tidur dapat berbeda pada bayi
prematur akibat belum matangnya fungsi
saraf otak sehingga menyebabkan terjadinya
gangguan tidur (Bennet et al., 2018). Kondisi
tidur pada bayi prematur antara lain pergi
tidur lebih awal, memiliki latensi awal tidur
yang lebih lama, terjaga di malam hari, dan
durasi tidur lebih lama (Donkor et al., 2017).
Durasi siklus tidur-bangun berkaitan dengan
dengan ritme sirkadian yang digerakkan
secara internal, sehingga perbedaan durasi
tidur selama siklus bayi memilki keterkaitan
dengan gangguan pada fungsi saraf otak.
Berdasarkan penelitian Mony,et al Durasi
Total Waktu Tidur per siklus (TST) secara
signifikan lebih tinggi pada prematur dengan
prosedur perawatan nesting (113 menit)
dibandingkan perawatan bedong rutin (86
menit). Durasi waktu tidur per siklus yang
lebih lama pada bayi prematur mendukung
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pematangan dalam pola tidur yang ditandai
dengan penambahan jumlah siklus tidur dan
total panjang siklus tidur (Tarullo et al., 2012).
Tahapan tidur aktif memiliki peran
penting untuk perkembangan otak, terutama
untuk perkembangan awal koneksi saraf di
otak. Bayi dalam tidur aktif biasanya ditandai
dengan mata tertutup, gerakan mata, gerakan
tubuh dan anggota tubuh, EEG tegangan
rendah, dan pernapasan tidak
teratur(Barbeau & Weiss, 2017; Park, 2020).
Hasil penelitian Mony,et al menunjukkan
bahwa durasi tidur aktif bayi prematur
mengalami penurunan dibandingkan
kelompok kontrol yang tidak diberikan
intervensi nesting meskipun secara statistik
nilai perbedaannya tidak signifikan.
Implementasi nesting dapat membantu bayi
berada pada posisi yang nyaman sehingga
adaptasi bayi sebelum memulai tidur akan
lebih mudah dan dapat memperpendek
durasi tidur bayi pada tahap tidur aktif.
Tahapan tidur selanjutnya adalah
tahapan tidur tenang atau deep sleep yang
memiliki hubungan dengan perkembangan
bayi dalam sekresi hormon esensial seperti
melatonin, hormon pertumbuhan,
dehydroepi-androsterone, dan hormon seks.
Tahapan tidur tenang pada bayi prematur
biasanya memiliki durasi yang pendek akibat
lingkungan perawatan yang menganggu,
sehingga durasi waktu dalam tahap tidur
memiliki hubungan dengan lingkungan yang
mendukung atau menganggu untuk istirahat
(Levy et al., 2017). Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian pada artikel di atas yang
menggunakan nesting sebagai intervensi
utama dalam mendukung kualitas tidur bayi
dalam mendapatkan periode waktu tidur
tenang lebih lama (Mony et al., 2018;
Nakamura & Kihara, 2013; Tane et al., 2019).
Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
penelitian Reyhani menunjukkan pemberian
nesting tidak mempengaruhi keadaan deep
sleep pada bayi prematur akibat faktor
lingkungan yang menganggu tidur seperti
kebisingan suara dan gerakan personel di
sekeliling bayi yang tidak dapat dikontrol
(Reyhani et al., 2016).
Bayi yang berada dalam tahapan tidur
transisi atau sleep-wake transition biasanya
merespons rangsangan sensorik, tetapi
responsnya sering tertunda. Apabila
diberikan rangsangan, bayi dapat berubah
menjadi waspada tenang, waspada aktif, atau
menangis, tetapi jika bayi dibiarkan sendiri
tanpa rangsangan, mereka dapat kembali ke
keadaan tidur (Park, 2020). Bayi yang lebih
sering dan aktif berada dalam episode pendek
tidur aktif dan tidur tenang menunjukkan
hasil yang buruk dalam beberapa domain
perkembangan selama 5 tahun pertama
kehidupan, sehingga diperlukan
implementasi dan intervensi perawatan
perkembangan yang berfokus untuk
mendukung pengaturan tidur pada periode
neonatal (Weisman et al., 2011).
Perkembangan perawatan dengan
menggunakan nesting dalam penelitian Mony,
et al didapatkan hasil peningkatan durasi
tidur transisi lebih lama dibandingkan bayi
prematur yang diberikan prosedur rutin
tanpa nesting. Pemberian nesting tidak
berdampak pada durasi tidur transisi karena
bisa diakibatkan dari sekeliling lingkungan
perawatan bayi prematur yang memberikan
rangsangan yang menganggu tidur bayi
(Reyhani et al., 2016).
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4. Evaluation of the Effect













































dalam hal skor keadaan
deep sleep sebelum (P =
0,50) dan setelah
intervensi (P = 0,59).
Namun, skor rata-rata
deep sleep lebih tinggi
pada kelompok








sebelum (P = 0.67),
setelah (P = 0.86), dan
selama intervensi (P =
0.81).















































lebih baik pada postur
tubuh (p ＜ 0,001), dan
menunjukkan gerakan
tubuh yang lebih halus





34 dan Usia kehamilan
36 minggu.
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7. Effect of Applying
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menunjukkan terdapat peluang implementasi
beberapa strategi dalam pemberian nesting
untuk meningkatkan tidur pada bayi
prematur yang menjalani perawatan di ruang
NICU. Strategi nesting yang dapat dilakukan
kepada bayi prematur yaitu nesting dengan
pemberian posisi pronasi, nesting dengan
bedong, dan impelemntasi nesting
menggunakan nest model baru dalam
meningkatkan periode tidur yang terbagi
dalam tahap tidur aktif, tidur tenang, dan
tidur transisi. penelitian kajian literatur
berikutnya diharapkan dapat menganalisis
pengaruh nesting terhadap kualitas atau
periode tidur bayi prematur berdasarkan
kriteria inklusi penggunaan alat instrumen
yang sejenis.
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